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Indonesia yang mandiri, maju, adil dan 
makmur berbasis Science Engineering and 
Technology (SET)

22 MARET 2014 – UU Keinsinyuran disahkan
setelah 15 tahun diperjuangkan PII. 

SYARAT PROFESI
 Panggilan Nurani
 Terorganisasikan
 Pendidikan Tinggi yang Memberi Kecendekiaan
 Pengalaman Luas dan Terstruktur
 Seleksi Kelayakan dan Kepatutan

KONSEPSI UNDANG-UNDANG KEINSINYURAN

JASA LAYANAN KEINSINYURAN PERLU 
 Memiliki Kepastian Hukum
 Memberikan Pelindungan bagi Insinyur dan Pengguna
 Dilakukan secara Professional, Bertanggung Jawab; 
 Menjunjung Tinggi Etika Profesi

TUJUAN :

Keselamatan masyarakat dan lingkungan, kemajuan peradaban bangsa, terus belajar mengembangkan

keilmuannya, inovasi dan memberi nilai tambah dalam kegiatan keinsinyuran secara berkesinambungan.



PILAR PROFESIONALISME

dalam suatu komunitas
profesi tertentu dituangkan

dalam ETIKA PROFESI

PROFESIONALISME merupakan landasan
dari aktivitas seorang Insinyur dalam :
 melaksanakan kewajiban terhadap

masyarakat,
 mendapatkan kepercayaan dan 

penghormatan dari masyarakat.

UNSUR PEMBANGUN
 Judgement
 Kepemimpinan
 Standar yang tinggi

PILAR PENDUKUNG

Skilled Practice 
(kompetensi) yang prima

Ethical Conduct (integritas
dan nilai-nilai pribadi)



Pengajaran ETIKA PROFESI PADA MAHASISWA
Perguruan Tinggi Teknik dilakukan dengan
harapan:
a. Meningkatkan ethical sensitivity
b. Meningkatkan pengetahuan terkait

Standard of Conduct yang relevan
c. Meningkatkan ethical judgement
d. Meningkatkan ethical will-power

(kemampuan untuk menerapkan prinsip
etika profesi saat diperlukan)

PERLUNYA ETIKA PROFESI DALAM PENDIDIKAN TINGGI

“Professional Engineer have the challenge and opportunities to be 
leader in creating a better life in the future.”

ENGINEERING BODY OF KNOWLEDGE

“Science is about Knowing, Engineering is about Doing”



ETIKA PROFESI DAN KOMPETENSI PROFESIONAL

ETIKA PROFESI yang didokumentasikan dalam
Kode Etik Insinyur merupakan pegangan bagi
Insinyur Profesional dalam mengambil berbagai
keputusan sulit dalam berpraktik keinsinyuran.

STANDAR KOMPETENSI diberikan kepada
Insinyur Profesional dalam bentuk Sertifikat
Kompetensi Insinyur. 

Insinyur yang telah memiliki SKI harus
memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur
sebagai bukti tertulis yang dikeluarkan oleh 
Persatuan Insinyur Indonesia. 
(UU No. 11 / 2014 tentang Keinsinyuran)

Tugas Insinyur Profesional:
1. mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan.
2. melakukan kegiatan keinsinyuran.

KODE ETIK INSINYUR

Prinsip Dasar Tuntunan Sikap & Perilaku



ETIKA PROFESI DALAM PRAKTIK KEINSINYURAN

ETIKA PROFESI juga merupakan
panduan tingkah laku (code of conducts) 
yang mengarahkan dan membimbing para 
profesional dalam beraktivitas di bidang
keprofesiannya (disepakati dalam suatu
profesi tertentu).

PRAKTIK KEINSINYURAN adalah
penyelenggaraan kegiatan keinsinyuran. 

 bekerja bersama membangun reputasi
terbaik dalam profesinya.  

 menjaga integritas dan sikap saling
menghargai di atas kepentingan
kepentingan pribadi,

 bersikap tidak bias, memperhatikan
serta menghargai kepentingan umum

TRIPLE HELIX – PIHAK PENYELENGGARA



ETIKA PROFESI DAN KESELAMATAN MASYARAKAT

PRINSIP UTAMA KODE ETIK

1. Keselamatan Masyarakat 2. Integritas dan Kejujuran

Menjaga keselamatan masyarakat sebagai pihak yang 
menikmati karya keinsinyuran, melebihi pribadi / perusahaan.

 Mendorong timbulnya kepercayaan dan 
harapan bahwa para insinyur profesional
memegang prinsip yang sama dalam
berkarier di bidang keinsinyuran, 

 Menjadikan komunitas insinyur profesional
sebagai entitas yang dihormati.

 Membuat masayarakat yakin bahwa para 
insinyur akan menempatkan kepentingan
masyarakat di atas kepentingan pribadi

 Mendapatkan jaminan keselamatan dari
hasil kerja insinyur.
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